
118 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdullah (2007). Keefektifan pemberian informasi karier melalui narasumber 
untuk meningkatkan taraf kematangan karier siswa SMA. Ilmu Pendidikan. 
Vol 34, 1. http://journal.um.ac.id/index.php/ilmu-
pendidikan/article/view/1213 

Abdullah, S.M. (2003). Hubungan efikasi diri dengan adaptive selling pada agen 
asuransi. Jurnal Insight, 1, 3-11. 

Albrecht, K. (1992). Daya pikir. Semarang: Dahara Prize. 
 
Alwisol. (2004). Psikologi kepribadian. Malang: UMM Press. 

Anthony, R. (1992). Rahasia membangun kepercayaan diri (Terjemahan oleh 
Waryadi R). Jakarta: Bina Rupa Aksara. 

Aryani, S. L. (2009). Self efficacy penderita kanker payudara. Jurnal Psikologi. 5, 
275-279 

As’ad, M. (2003). Seri ilmu sumber daya manusia: Psikologi industri. Yogyakarta: 
Liberty.  

 
Azwar, S. (1999). Reliabilitas dan validitas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Azwar, S. (2001). Metode penelitian. Yogyakarta. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Bandura, A. (1997). Self efficacy: The exercise of control. New York: W.H 

Freeman Company. 

Chen, C. P. (1998). Understanding career development: a convergence of 
perspektif. Journal of Vocational Education and Training, 50, (3), 437-461.  

Chung, Y. B. (2002). Career decision-making self efficacy and career 
commitment: Gender and ethnic differences among college students. Journal 
of  Career Development, 28. 

Conger, J.J. (1991). Adolescence and youth: Psychological development in a 
changing world. 4th ed. New York: HarperCollins. 

Patton, W., & Lokan, J.. (2001). Perspectives on Donald Super's Construct of 
Career Maturity. International Journal for Educational and Vocational 
Guidance, 1(1-2), 31-48. 

 



119 

 

 

Creed, P., Patton, W., & Prideaux, L. (2006). Causal relationship between career 
indecision and career decision-making self-efficacy. Journal of Career 
Development, 33, 47-65. 

Eden, D & Aviram, A. (1993). Self-efficacy training to speed reemployment: 
helping people to help themselves. Journal of Application Psychology, 78 (3), 
352-360.  

Gati, I., & Asher, I. (2001). The PIC model for career decision making: 
Prescreening, in-depth exploration, and choice. In T. L. Leong & A. Barak 
(Eds.), Contemporary models in vocational psychology: A volume in honor of 
Samuel H. Osipow (pp. 6–54). Mahwah, NJ: Erlbaum. 

 
Gati,  I.,  &  Saka,  N.  (2001). High school students career-related decision-

making difficulties.  Journal of Counseling and Development, 79(3), 331-
340. 

 
Gianakos, Irena. (1999). Patterns of career choice and career decision-making 

self-efficacy. Journal of Vocational Behavior, 54 (2), 244-258. 
 
Hadi, S. 2007. Metodologi research (jilid 4) . Yogjakarta: Andi Offset. 

Hardingham, A.  (2010). Mengambil keputusan yang tepat. Surabaya: Liris. 

Harris, R. (2008). Introduction to decision making. Jakarta: Virtualsalt. 

Hayadin. (2006). Pengambilan keputusan untuk profesi pada siswa jenjang 
Pendidikan Menengah (Survei pada SMA, MA, dan SMK di DKI Jakarta). 
Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 59, 383-394. 

 
Helmi, S. (2003). Mendesain sebuah pelatihan. Jurnal Ilmiah Manajemen dan 

Bisnis. 3, (2), 97-106. 
 
Irianto, Y. (2001). Tema-tema pokok manajemen sumber daya manusia, cetakan 

1. Insan Cendikia: Surabaya. 

Jewell, L. N., & Siegall, M. (1998). Psikologi industri/ organisasi modern. Jakarta: 
Arcan. 

 
Johnson, D.W.& Johnson, F.P. 1997. Together: Group theory and group skill. Ed. 

6th. Ally and Bacon.  

Kawakib, J. (2008). Hubungan antara intelegensi, career self efficacy, status sosial 
ekonomi orangtua dan pengambilan keputusan karier siswa SMA Negeri di 
Kabupaten Pamekasan. Tesis. (Tidak Diterbitkan). Program Studi Magister 
Bimbingan Konseling. Universitas Negeri Yogyakarta. 

 



120 

 

 

Koran Jakarta. Salah pilih jurusan bisa berakibat kegagalan. http:www.koran-
jakarta.com. (05 mei, 2010). Diakses tanggal 17 Februari 2011. 

 
Kotsko, O. (2009). Career decision making self efficacy among high school students in 

selected public and private schools in Bangkok Thailand. 
www.journal.au.edu/scholar/2009/pdf/oleksiykotsko68-79.pdf. 

Kreitner, R & Kinichi, A. (2003). Perilaku organisasi. Jakarta: Penerbit Salemba 
Empat. 

Kurniawan, J. E. (2008). Self-efficacy pada tenaga penjualan asuransi ditinjau dari gaya 
kepemimpinan transformasional atasan. Phronesis. Jurnal Ilmiah Psikologi 
Industri dan Organisasi, 10 (1), 34-44. 

Kurniawan. W, A. (2010). Pengembangan model pelatihan ketrampilan pengambilan 
keputusan pilihan karier siswa Sekolah Menengah Atas. Skripsi. Jurusan BKP FIP 
Universitas Negeri Malang. http://library.um.ac.id/free-
contents/index.php/pub/detail/pengembangan-model-pelatihan-keterampilan-
pengambilan-keputusan-pilihan-karier-siswa-sekolah-menengah-atas-agus-
kurniawan-wibowo-42659.html 

 Mangunhardjana, A. (2001). Training SDM yang efektif. Yogyakarta: Kanisius. 

Marliyah, L., Dewi, F.I.R., Suyoso, P.T.Y.S. (2004). Persepsi terhadap dukungan 
orangtua dan pembuatan keputusan karir remaja. Jurnal Provitae. Jakarta: Fakultas 
Psikologi Universitas Tarumanegara, 1 (1), 59-78. 

Marzuki. 2009. Metodologi riset. Yogyakarta: PT. Prasetia Widya Pratama. 

Moleong, L. J. (2001). Metodologi penelitian kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 

 
Moordiningsih & Faturochman. (2009). Proses pengambilan keputusan dokter. Jurnal 

Psikologi, 33, 79-93. 
 
Mulyana, O. P. (2009). Peningkatan efikasi diri terhadap pengambilan keputusan karir 

melalui pelatihan perencanaan karir. Tesis. (Tidak Diterbitkan). Program Magister 
Profesi Psikologi. Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 

 
 
Myers, D. G. (1999). Social psychology. USA: McGraw-Hill, Inc. 
 
Nasrudin, E. (2010). Psikologi manajemen. Bandung: Pustaka Setia. 
 
O’Brien, Karen M; Bikos, Lynette Heim; Epstein, Kimberly L; Flores, Lisa Y; Dukstein, 

Rebecca D; Kamatuka, & Ngondi A. (2000). Enhancing the career decision making 
self-efficacy of upward bound students. Journal of Career Development, 26, 277-
293. 

 
Okediji, A. A; Offiong, O; Umoh, O. O; Sanni, K. B; Ezeh, L. N, & Afolabi, O. A. 

(2008). The influence of dwelling place and self-efficacy on career decision-
making. Global Journal of Humanities, 7, 1&2, 19-25.  



121 

 

 

 
Osipow, S. H. (1983). Theories of career development. Englewood Cliffs, New 

Jersey: Prentice-Hall. 
 
Partino, H.R. (2006). Kematangan karir siswa SMA. Psikologika, 21, 37-49. 
 
Patton, W. & Creed, P. (2003). Predicting two components of career maturity in 

school based adolescents. Journal of Career Development, 29, 277-290. 
 
Priyanggeni, W. A., Prasetyaningrum, J., & Hakim, S. N. (2002). Hubungan 

antara kepercayaan diri dan sikap sadar gender dengan keputusan karir pada 
remaja akhir perempuan. Indigenous, 6, 78-83. 

 
Roqib, M. (2009). Ilmu pendidikan islam; Pengembangan pendidikan integratif di 

sekolah, keluarga, dan masyarakat. Yogyakarta: LKis 
 
Salas, E., & Cannon-Bowers, J.A. (2001). The science of training: A decade of 

progress. Annual Review of Psychology, 52, 471-499. 
 
Santrock. J. W. (2003). Adolescence, perkembangan remaja. Edisi keenam. 

Jakarta: Erlangga. 

Sarwono,  S.W.  (2005).  Psikologi  dalam praktek. Jakarta: Restu Agung. 
 
Sasongko. (2003). Penerapan dan kebutuhan pemelajaran life skills di unit/bagian 

dan Madrasah. Jurnal Mimbar Pendidikan 2, 47-54. 

Sawitri, D. R. (2009). Pengaruh status identitas dan efikasi diri keputusan karir 
terhadap keraguan mengambil keputusan karir pada mahasiswa tahun 
pertama di Universitas Diponegoro. Jurnal Psikologi Undip, 5 

 
Seligman, L. (1994). Developmental career counseling and assesment (2nd ed). 

Thousand Oaks: Sage Publications. 
 
Setyawati, C. L. (2005). Sikap siswa terhadap layanan bimbingan karir di SMA 

Tarsius Vireta Tangerang. Jurnal Psiko Edukasi, 3, 112-127.  
 
Simamora, H.  (2001). Manajemen sumber daya manusia. Yogyakarta: STIE 

YKPN. 
 
Soetjipto, W. B. (2002). Paradigma baru manajemen sumber daya manusia. 

sebuah tinjauan komprehensif. Yogyakarta: Amara Books.  
 
Sugiarto, J & Nurdjajadi, R. D. (20090. Perbedaan tingkat self efficacy pada 

manajer berdasarkan gaya manajemen konflik (Studi pada manajer di 
bidang industri jasa pengiriman ekspres). Jurnal Psikologi, 11, 28-40 

 



122 

 

 

Suharnan. (2005). Psikologi kognitif. Surabaya: Srikandi. 
 
Sullivan, Kate, R. & Mahalik, J. R. (2008). Increasing career self-efficacy for 

women: Evalating a group intervention. Journal of Counseling and 
Development, 78, 54-62 

 
Sukardi, D. K. (1987). Pendekatan konseling karir di dalam bimbingan karir 

(Suatu pendahuluan). Jakarta: Ghalia Indonesia. 
 
Supriyanto & Santoso. (2005). Pengambilan putusan pindah kerja (Studi 

deskriptif proses pengambilan putusan karyawan yang pernah pindah kerja). 
Anima, 20,  

 
Suseno, M. N. (2009). Pengaruh pelatihan komunikasi interpersonal terhadap 

efikasi diri sebagai pelatih pada mahasiswa. Jurnal Intervensi Psikologi, 1, 
93-105. 

 
Taylor, K. M., & Betz, N. E. (1983). Applications of self efficacy theory to the 

understanding and treatment of career indecision. Journal of Vocational 
Behavior, 22, 63-81. 

 
Tuti, M. D, Tjahjono, E, & Kartika, A. (2006). Pola pengambilan putusan 

perencanaan karier siswa berbakat intelektual. Anima, 22, 58-73. 
 
Winkel, W.S. (2006). Bimbingan konseling di sekolah menengah. Cetakan 5. 

Jakarta: Gramedia. 
 
Yulia, M. (1999). Dukungan orang tua terhadap keputusan karir remaja dan status 

keputusan karir remaja. Phronesis, 1, 17-21. 
 
Zulkaida, A. dkk. (2007). Pengaruh locus of control dan efikasi diri terhadap 

kematangan karir siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Proceeding 
PESAT (Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitek, & Sipil). Vol.2. 21-22 
Agustus 2007. 

 

 

 

 


